BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1
Konsep Administrasi Publik

2.1.1
Pengertian Administrasi

Sebagai ilmu pengetahuan Administrasi merupakan suatu fenomena masyarakat yang baru, karena baru timbul sebagai suatu cabang daripada ilmu-ilmu sosial, termasuk perkembangan di Indonesia, dengan membawa prinsip-prinsip yang universal, akan tetapi dalam prakteknya harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi Indonesia dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap perkembangan ilmu administrasi sebagai suatu disiplin ilmiah yang berdiri sendiri. Administrasi berasal dari bahasa Latin, terdiri dari kata “ad” artinya intensif dan “ministrare” artinya melayani, jadi secara etimologis administrasi berarti melayani secara intensif.

Sondang P. Siagian yang dikutip oleh Silalahi  (2011:9) dalam bukunya Studi tentang Ilmu Administrasi, mengemukakan bahwa :
Administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang terlibat dalam suatu bentuk usaha kerjasama demi tercapainya tujuan yang ditentukan sebelumnya”.
The Liang Gie yang dikutip oleh Silalahi (2011:9) dalam bukunya Studi tentang Ilmu Administrasi, mengemukakan bahwa : Administrasi adalah segenap rangkaian kegiatan penataan terhadap pekerjaan pokok yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam kerjasama mencapai tujuan tertentu.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa administrasi mencakup seluruh kegiatan, dari pengaturan hingga pengurusan kelompok orang yang memiliki diferensiasi pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan bersama.
1) Dimensi Karakteristik Administrasi terdiri atas :
a. Efisien, tujuan (motive) daripada administrasi adalah untuk mencapai hasil efektif dan efisien. Dengan kata lain bahwa pencapaian tujuan administrasi dengan hasil yang berdaya berhasil guna (efektif) dan berdaya guna (efisien). 
b. Efektifitas, tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai atau dengan kata sasaran tercapai karena adanya proses kegiatan. 
c. Rasional, tujuan yang telah dicapai bermanfaat untuk maksud yang berguna, tetapi tentu saja yang dilakukan dengan sadar atau disengaja. 
2) Dimensi Unsur-unsur Administrasi :
a. Adanya tujuan atau sasaran yang ditentukan sebelum melaksanakan suatu perkejaan.
b. Adanya kerjasama baik sekelompok orang atau lembaga pemerintah maupun lembaga swasta.
c. Adanya sasaran yang digunakan oleh sekelompok orang atau lembaga dalam melaksanakan tujuan yang hendak dicapai. 
2.1.2
Pengertian Administrasi Publik

Chandler & Plano dalam Keban (2004:3) yang dikutip oleh Pasolong (2014:7) dalam bukunya Teori Administrasi Publik mengemukakan bahwa : 
Administrasi Publik adalah proses dimana sumber daya dan personil publik diorganisir dan dikoordinasikan untuk memformulasikan, mengimplementasikan, dan mengelola (manage) keputusan-keputusan dalam kebijakan publik.

Chandler & Plano menjelaskan bahwa administrasi publik merupakan seni dan ilmu (art and science) yang ditujukan untuk mengatur “public affairs” dan melaksanakan berbagai tugas yang ditentukan. Administrasi publik sebagai disiplin ilmu bertujuan untuk memecahkan masalah publik melalui perbaikan-perbaikan terutama dibidang organisasi, sumber daya manusia dan keunganan.
David H. Rosenbloom yang dikutip oleh Pasolong (2014:8) dalam bukunya Teori Administrasi Publik, menunjukan bahwa : 

Administrasi publik merupakan proses pemanfaatan teori-teori dan proses-proses manajemen, politik, dan hukum untuk memenuhi keinginan pemerintah dibidang legislatif, eksekutif, dalam rangka fungsi-fungsi pengaturan dan pelayanan terhadap masyarakat secara keseluruhan atau sebagian.
1) Peran Administrasi Publik
Gray (1989:15-16), menjelaskan peran administrasi publik dalam masyarakat sebagai berikut :

a. Administrasi publik berperan menjamin pemerataan distribusi pendapatan nasional kepada kelompok masyarakat miskin secara berkeadilan,
b. Administrasi publik melindungi hak-hak masyarakat atas pemilikan kekayaan, serta menjamin kebebasan  bagi masyarakat untuk melaksanakan tanggung jawab atas diri mereka sendiri dalam bidang kesehatan, pendidikan, pelayanan bagi kelompok masyarakat lanjut usia,
c. Administrasi publik berperan melestarikan nilai-nilai tradisi masyarakat yang sangat bervariasi itu dari generasi ke generasi berikutnya.
2) Ruang Lingkup Administrasi Publik (Keban 2004:10) yaitu meliputi :

a. Kebijakan 

b. Organisasi 
c. Manajemen

d. Moral dan Etika

e. Lingkungan

f. Akuntabilitas  
2.2
Konsep Manajemen

2.2.1 Pengertian Manajemen

Secara etimologis kata manejemen berasal dari bahasa Prancis Kuno management, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Sedangkan secara terminologis para pakar mendefinisikan manajemen secara beragam yaitu

Gulick yang dikutip oleh Wijayanti (2008:1) dalam bukunya Management mendefinisikan manajemen sebagai 
Salah satu bidang ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.

Stoner yang dikutip oleh Wijayanti (2008:1) dalam bukunya Management, mengemukakan bahwa 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya manusia lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan.

Harold Koontz dan Cyril O’Donnel yang diterjemahkan oleh Hasibuan (2011:3) dalam buku Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, manajemen adalah usaha mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Artinya manejer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian penempatan, pengarahan, dan pengendalian
Pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk menetukan dan mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Manajemen merupakan sebuah kegiatan; pelaksanaannya disebut manajing dan orang yang melakukan disebut manejer.
Manajemen dibutuhkan setidaknya untuk mecapai tujuan, menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling bertentangan, dan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Manajemen terdiri dari berbagai unsur yakni man, money, methode, machine, market, material, dan information.
1) Man
: Sumber daya manusia
2) Money
:
Uang yang diperlukan untuk  mencapai tujuan
3) Methode
:
Cara atau sistem untuk mencapai tujuan
4) Machine
:
Mesin atau alat untuk berproduksi
5) Material
:
Bahan-bahan yang diperlukan dalam kegiatan
6) Market
:
Pasaran atau tempat untuk melemparkan hasil     produksi
7) Information : Hal-hal yang dapat membantu untuk mencapai tujuan
2.2.2 Fungsi-fungsi manajemen
Terry yang dikutip oleh Hasibuan (2011:38) dalam buku Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, manajemen dapat dibagi menjadi empat bagian yakni planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling (pengawasan) :
1) Planning (perencanaan)

a.   Pengertian Planning (perencanaan)

Planning (perencanaan) ialah penetapan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk dalam pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat kedepan guna merumuskan pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang.
b. Proses Perencanaan
Proses perencanaan berisi langkah-langkah :
(1) menentukan tujuan perencanaan;
(2) menentukan tindakan untuk mencapai tujuan;
(3) mengembangkan dasar pemikiran kondisi mendatang;
(4) mengidentifikasi cara untuk mencapai tujuan;
(5) mengimplementasi rencana tindakan dan mengevaluasi hasilnya.
c.    Elemen Perencanaan
Perencanaan terdiri atas dua elemen penting, yaitu sasaran (goals) dan rencana (plan).

(1) Sasaran yaitu hal yang ingin dicapai oleh individu, kelompok, atau seluruh organisasi. Sasaran sering pula disebut tujuan. Sasaran memandu manajemen membuat keputusan dan membuat kriteria untuk mengukur suatu pekerjaan.
(2) Rencana adalah dokumen yang digunakan sebagai skema untuk mencapai tujuan. Rencana biasanya mencakup alokasi sumber daya, jadwal, dan tindakan-tindakan penting lainnya. Rencana dibagi berdasarkan cakupan, jangka waktu, kekhususan, dan frekuensi penggunaannya.
d. Unsur-unsur Perencanaan
Suatu perencanaan yang baik harus menjawab enam pertanyaan yang mencakup dalam unsur-unsur perencanaan yaitu :

(1) tindakan apa yang harus dikerjakan, yaitu mengidentifikasi segala sesuatu yang akan dilakukan;
(2) apa sebabnya tindakan tersebut harus dilakukan, yaitu merumuskan faktor-faktor penyebab dalam melakukan tindakan;
(3) tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan tempat atau lokasi;
(4) kapan tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan waktu pelaksanaan tindakan;
(5) siapa yang akan melakukan tindakan tersebut, yaitu menentukan pelaku yang akan melakukan tindakan; dan
(6) bagaimana cara melaksanakan tindakan tersebut, yaitu menentukan metode pelaksanaan tindakan.
e.  Klasifikasi perencanaan

Rencana-rencana dapat diklasifikasikan menjadi :
(1) rencana pengembangan, rencana-rencana tersebut menunjukkan arah (secara grafis) tujuan dari lembaga atau perusahaan;
(2) rencana laba, jenis rencana ini difokuskan kepada laba per produk atau sekelompok produk yang diarahkan oleh manajer. maka seluruh rencana berusaha menekaan pengeluaran supaya dapat mencapai laba secara maksimal;
(3) rencana pemakai, rencana tersebut dapat menjawab pertanyaan sekitar cara memasarkan suatu produk tertentu atau memasuki pasaran dengancara yang lebih baik; dan
(4) rencana anggota-anggota manajemen, yaitu rencana yang dirumuskan untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan anggota-anggota manajemen menjadi labih unggul.
f. Tipe-tipe Perencanaan

Tipe-tipe perencanaan terinci sebagai berikut :

(1) perencanaan jangka panjang (long range plans), jangka waktu 5 tahun atau lebih;
(2) perencanaan jangka pendek (short range plans), jangka waktu 1 s/d 2 tahun;
(3) perencanaan strategi, yaitu kebutuhan jangka panjang dan menentukan komprehensif yang telah diarahkan;
(4) perencanaan operasional, kebutuhan apa saja yang harus dilakukan untuk mengimplementasikan perencanaan strategi untuk mencapai tujuan strategi tersebut;
(5) perencanaan tetap, digunakan untuk kegiatan yang menjadi berulang kali (terus-menerus); dan
(6) perencanaan sekali pakai, digunakan hanya sekali untuk situasi yang unik.
g. Dasar-dasar Perencanaan yang baik
Dasar-dasar perencanaan yang baik meliputi :

(1) forecasting, proses pembuatan asumsi-asumsi tentang apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang;
(2) penggunaan skenario, meliputi penentuan beberapa alternatif skenario masa yang akan datang atau peristiwa yang mungkin terjadi;
(3) benchmarking, perbandingan ekternal untuk mengevaluasi secara lebih baik suatu arus kerja yang menentukan kemungkinan tindakan yang dilakukan untuk masa yang akan datang;
(4) partisipan dan keterlibatan, perencanaan semua orang yang mungkin akan mempengaruhi hasil dari perencanaan dan atau akan membantu mengimplementasikan perencanaan-perencanaan tersebut; dan
(5) penggunaan staf perencana, bertanggung jawab dalam mengarahkan dan mengkoordinasikan sistem perencanaan untuk organisasi secara keseluruhan atau untuk salah satu komponen perencanaan yang utama.
h. Tujuan perencanaan

(1) untuk memberikan pengarahan baik untuk manajer maupun karyawan non-manajerial;
(2) untuk mengurangi ketidakpastian;
(3) untuk meminimalisasi pemborosan; dan 
(4) untuk menetapkan tujuan dan standar yang digunakan dalam fungsi selanjutnya.
i. Sifat Rencana yang Baik

Rencana dikatakan baik jika memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

(1) pemakaian kata-kata yang sederhana dan jelas;
(2) fleksibel, suatu rencana harus dapat menyesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya;
(3) stabilitas, setiap rencana tidak setiap kali mengalami perubahan, sehingga harus dijaga stabilitasnya;
(4) adanya dalam pertimbangan; dan 
(5) meliputi seluruh tindakan yang dibutuhkan, meliputi fungsi-fungsi yang ada dalam organisasi.
2) Organizing (Pengorganisasian)

a. Pengertian Pengorganisasian
Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani yang berarti alat, yaitu proses pengelompokan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan penugasan setiap kelompok kepada seorang manajer.  Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil.
b. Cirri-ciri organisasi 
Cirri-ciri organisasi adalah sebagai berikut :

(1) mempunyai tujuan dan sasaran;
(2) mempunyai keterikatan format dan tata tertib yang harus ditaati;
(3) adanya kerjasama dari sekelompok orang; dan 
(4) mempunyai koordinasi tugas dan wewenang.
c. Komponen-komponen Organisasi

Ada empat komponen dari organisasi yang dapat diingatkan dengan kata “WERE” (Work, Employees, Relationship dan Evironment).
(1) Work (pekerjaan) adalah fungsi yang harus dilaksanakan berasal dari sasaran yang telah ditetapkan.

(2) Employees (pengawai-pengawai) adalah setiap oaring ditugaskan untuk melaksanakan bagian tertentu dari seluruh pekerjaan.

(3) Relationship (hubungan) merupakan hal penting dalam organisasi. Hubungan antara pegawai dengan pekerjaannya, interaksi antara satu pegawai dengan pegawai lainnya dan unit kerja lainnya dan unit kerja pegawai dengan unit kerja lainnya merupakan hal yang peka.

(4) Environment (lingkungan) adalah komponen terakhir yang mencakup sarana fisik dan sasaran umum di dalam lingkungan dimana para pegawai melaksanakan tugas-tugas mereka, lokasi, mesin, alat tulis kantor, dan sikap mental yang merupakan faktor-faktor yang membentuk lingkungannya.
d. Tujuan Organisasi

Tujuan organisasi merupakan pernyataan tentang keadaan atau situasi yang tidak terdapat sekarang, tetapi dimaksudkan untuk dicapai pada waktu yang akan datang melalui kegiatan-kegiatan organisasi.

e. Prinsip-prinsip organisasi

(1) prinsip bahwa organisasi harus mempunyai tujuan yang jelas;
(2) prinsip skala hirarki;

(3) prinsip kesatuan perintah;

(4) perinsip pedelegasian wewenang;

(5) prinsip pertanggungjawaban;

(6) prinsip pembagian pekerjaan;

(7) prinsip rentang pengendalian;

(8) prinsip fungsional;

(9) prinsip pemisahan;
(10) prinsip keseimbangan;

(11) prinsip fleksibilitas; dan prinsip kepemimpinan.
f.  Manfaat Organisasi

Pengorganisasian bermanfaat sebagai berikut :

(1) lebih mempertegas hubungan antara anggota satu dengan yang lain;

(2) setiap anggota dapat mengetahui kepada siapa ia harus bertanggungjawab;

(3) setiap anggota organisasi dapat mengetahui apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan posisisnya dalam struktur organisasi;
(4) dilaksanakan pendelegasian wewenang dalam organisasi secara tegas, sehingga setiap anggota mempunyai kesempatan yang sama untuk berkembang; dan

(5) tercipta pola hubungan yang baik antar anggota organisasi, sehingga kemungkinan tercapainya tujuan dengan mudah.
3) Actuating (Pelaksanaan)

Pelaksanaan merupakan usaha menggerakan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa, hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan bersama.
4) Controlling (Pengawasan)
a. Pengertian Controlling

Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan alat untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

b. Tahap-tahap pengawasan :

Tahap-tahap pengawasan terdiri dari :

(1) penentuan standar;

(2) penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan;

(3) pengukuran pelaksanaan kegiatan;\
(4) pembanding pelaksanaan denganstandar dan analisa penyimpangan; dan

(5) pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan;
c. Tipe-tipe pengawasan

(1) Feedforward Control dirancang untuk mengantisipasi masalah-masalah dan penyimpangan dari standar tujuan dan memungkinkan koreksi sebelum suatu kegiatan tertentu diselesaikan.

(2) Concurrent Control merupakan proses dalam asepk tertentu dari suatu prosedur harus disetujui dulu sebelum suatu kegiatan dilanjutkan atau untuk menjamin ketepatan pelaksanaan suatu kegiatan.

(3) Feedback Control mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah dilaksanakan.

Siagian (2011:38) dalam buku Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah fungsi manajemen terdiri dari lima aktivitas dasar yaitu perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, penunjukan staf, dan pengendalian. Tinjauan mengenai semua aktivitas ini disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 2.1 

Fungsi Dasar Manajemen
	Fungsi
	Uraian
	Tahapan dari proses Manajemen Strategi

	Perencanaan 
	Perencanaan terdiri dari semua aktivitas manajerial yang berkaitan dengan persiapan menghadapi masa depan. Tugas spesifik termasuk meramalkan, menetapkan sasaran, menetapkan strategi, mengembangkan kebijakan, dan menerapkan sasaran
	Perumusan strategi

	Pengorgani-sasian 
	Pengorganisasian termasuk semua aktivitas manajerial yang menghasilkan struktur tugas dan hubungan wewenang. Bidang sfesifik termasuk desain organisasi, spesialisasi pekerjaan, rentang kendali, kesatuan komando, desain pekerjaan, dan analisis pekerjaan.
	Implementasi strategi

	Pemotivasian 
	Pemotivasiab termasuk usaha yang diarahkan untuk membentuk tingkah laku manusia. topic spesifik termasuk kepemimpinan, komunikasi, kerja kelompok, modifikasi tingkah laku, delegasi wewenang, pemerkayaan pekerjaan, kepuasan pekerjaan, pemenuhan kebutuhan, perubahan organisasi, modal karyawan, dan moral manajerial.
	Implementasi strategi

	Penunjukan Staf
	Aktivitas penunjukan staf berpusat pada manajemen personalia atau sumber daya manusia. termasuk administrasi upah dan gaji, tunjangan karyawan, wawancara, penerimaan, pemecatan, pelatihan, pengembangan manajemen, keselamatan karyawan, tindakan pembenaran, peluang bekerja yang sama, hubungan serikat kerja, pengembangan karier, riset personalia, kebijakan disiplin, prosedur menyatakan keluhan, dan hubungan masyarakat.
	Implementasi strategi

	Pengendalian 
	Pengendalian merujuk pada semua aktivitas manajerial yang diarahkan untuk memastikan hasil yang dapat konsisten dengan hasil yang direncanakan. Bidang kunci yang diperhatikan termasuk pengendalian mutu, pengendalian keuangan, pengendalian sediaan, pengendalian biasa, analisis penyimpangan, penghargaan dan sanksi.
	Evaluasi strategi


Sumber : Diktat Manajemen Strategi, Tatang Sudrajat, 2016
Perlu kita ketahui pengertian dari fungsi-fungsi dan aktivitas yang harus dilakukan pada setiap fungsi fundamental itu. Dalam prakteknya pembagian fungsi fundamental ini tidak dapat dibedakan secara tajam dan tegas, karena setiap manajer (top manager, middle manager, dan lower manager), dalam usaha atau aktivitas-aktivitasnya untuk mencapai tujuan harus melaksanakan fungsi tersebut, hanya skop dan penekanananya yang berbeda-beda. Setiap manajer dalam pelaksanaan tugasnya, aktivitasnya, dan kepemimpinanannya untuk mencapai tujuan harus melakukan “perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian” dengan baik.
2.3
Konsep Pengendalian
2.3.1
Pengertian Pengendalian

Pengendalian adalah fungsi terakhir dari proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Pengendalian ini berkaitan erat sekali dengan fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi.

Halord Koontz (2011:241) yang diterjemahkan oleh Hasibuan dalam bukunya Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah berpendapat  bahwa : Pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara.
G.R. Terry (2011:242) yang diterjemahkan Hasibuan dalam bukunya Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah berpendapat  bahwa :

Pengendalian sebagai proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan standar

2.3.2 Tujuan Pengendalian

Tujuan dari pengendalian meliputi : 
1) Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari rencana
2) Melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat penyimpangan-penyimpangan (deviasi)
3) Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencananya.

Pengendalian bukan hanya untuk mencari kesalahan-kesalahan, tetapi berusaha untuk menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan serta memperbaikinya jika terdapat kesalahan-kesalahan. Jadi pengendalian dilakukan sebelum proses, saat proses, dan setelah proses, yakni hingga hasil akhir diketahui. Dengan pengendalian diharapkan juga agar pemanfaatan semua unsure manajemen (6M), efektif dan efisien.

2.3.3 Asas-Asas Pengendalian
Harold Koontz dan Cyril O’Donnel mengemukakan asas-asas pengendalian, yaitu :

1) Asas tercapainya tujuan (Principle of assurance of objective), artinya pengendalian harus ditunjukan ke arah tercapainya tujuan yaitu dengan mengadakan perbaikan untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan dari rencana.
2) Asas efisiensi pengendalian (principle of efficiency of control),artinya pengendalian itu efisien, jika dapat menghindari penyimpangan dari rencana, sehingga tidak menimbulkan hal-hal yang diluar dugaan.
3) Asas tanggung jawab pengendalian (principle of control responsibility), artinya pengendalian hanya dapat dilaksanakan jika manajer bertanggung jawab terhadap pelaksanaan rencana.
4) Asas pengendalian terhadap masa depan (Principle of future control), artinya pengendalian yang efektif harus ditujukan ke arah pencegahan penyimpangan-penyimpangan yang akan terjadi, baik pada waktu sekarang maupun masa yang akan datang.
5) Asas pengendalian langsung (Principle of direct control), artinya teknik control yang paling efektif ialah mengusahakan adanya manajer bawahan yang berkualitas baik.
6) Asas refleksi rencana (Principle of reflection plans), artinya pengendalian harus disusun dengan baik, sehingga dapat mencerminkan karakter susunan rencana.
7) Asas penyesuaian dengan organisasi (Principle of organizing suitability), artinya pengendalian harus dilakukan sesuai dengan struktur organisasi.
8) Asas pengendalian individual (Principle of individual of control), artinya pengendalian dan teknik pengendalian harus sesuai dengan kebutuhan.
9) Asas standar (Principle of standar), artinya pengendalian yang efektif dan efisien memerlukan standar yang akan dipergunakan sebagai tolok ukur pelaksanaan dan tujuan yang akan tercapai.
10) Asas pengendalian terhadap strategis (Principle of strategic poin control), artinya pengendalian yang efektif dan efisien memerlukan adanya perhatian yang diajukan terhadap faktor-faktor yang strategis.
2.3.4 Jenis-jenis Pengendalian

Jenis-jenis pengendalian adalah sebagai berikut :

1)  Pengendalian Karyawan (Personnel Control), Pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang ada hubungannya dengan kegiatan karyawan. Misalnya apakah karyawan bekerja sesuai dengan rencana, perintah, tata kerja, disiplin, absensi, dan sebagainya.
2) Pengendalian Keuangan (Financial Control), Pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang menyangkut keuangan, tentang pemasukan dan pengeluaran, biaya-biaya perusahaan termasuk pengendalian anggaran.
3) Pengendalian Produksi (Production Control), Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui kualitas dan kuantitas produksi yang dihasilkan, apakah sesuai dengan standar atau rencananya.
4) Pengendalian Waktu (Time Control), Pengendalian ini ditujukan kepada penggunaan waktu, artinya apakah waktu untuk mengerjakan suatu pekerjaan sesuai atau tidak dengan rencana.
5) Pengendalian Teknis (Technical Control), Pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang bersifat fisik yang berhubungan dengan tindakan dan teknis pelaksanaan.
6) Pengendalian Kebijaksanaan (Policy Control), Pengandalian ini ditujukan untuk mengetahui dan menilai, apakah kebijaksanaan-kebijaksanaan organisasi telah dilaksanakan sesuai yang telah digariskan.
7) Pengendalian Penjualan (Sales Control), Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui, apakah produksi atau jasa yang dihasilkan terjual sesuai dengan target yang ditetapkan.
8) Pengendalian Inventaris (Inventory Control), Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui, apakah inventaris perusahaan masih ada semuanya atau ada yang hilang.
9) Pengendalian Pemeliharaan (Maintenance Control)
Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui, apakah semua inventaris perusahaan dan kantor dipelihara dengan baik atau tidak, dan jika ada yang rusak apa kerusakannya, apa masih dapat diperbaiki atau tidak.
2.3.5 Proses-proses Pengendalian

Proses pengendalian dilakukan secara bertahap melalui lahkah-langkah berikut :

1) Menentukan standar-standar yang akan digunakan dasar pengendalian.

2) Mengukur pelaksanaan atau hasil yang telah dicapai.

3) Membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan standar dan menentukan penyimpangan jika ada.

4) Melakukan tindakan perbaikan, jika terdapat penyimpangan agar pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan rencana.

Rencana juga perlu dinilai ulang dan dianalisis kembali, apakah sudah benar-benar realistis atau tidak. Jika belum benar atau relistis maka rencana itu harus diperbaiki.
2.3.6 Cara-cara Pengendalian
Cara-cara pengendalian atau pengawasan ini dilakukan sebagai berikut :

1) Pengawasan langsung : yaitu pengawasan yang dilakukan sendiri secara langsung oleh seorang manajer.

2) Pengawasan tidak langsung : pengawasan jarak jauh, artinya dengan melalui laporan yang diberikan oleh bawahan.

3) Pengawasan berdasarkan kekecualian : pengawasan yang dikhususkan untuk kesalahan-kesalahan yang luar biasa atau standar yang diharapkan.
2.3.7 Sifat dan Waktu Pengendalian
Sifat dan waktu pengendalian/kontrol dibedakan atas:
1) Preventive control, adalah pengendalian yang dilakukan sebelum kegiatan dilakukan untuk menghindari terjadinya penyimpangan – penyimpangan dalam pelaksanaanya. Preventive control ini dilakukan dengan cara :

a. Menentukan proses pelaksanaan pekerjaan 

b. Membuat peraturan dan pedoman pelaksanaan pekerjaan itu.

c. Menjelaskan dan atau mendemonstrasikan cara pelaksanaan pekerjaan itu.

d. Mengorganisasi segala macam kegiatan.

e. Menentukan jabatan, job description, authority, dan responsibility bagi setiap individu karyawan.

f. Menetapkan sistem koordinasi pelaporan dan pemeriksanaan

g. Menetapkan sistem koordinasi pelaporan dan pemeriksaan
Preventive control ini adalah pengendalian yang terbaik karena dilakukan sebelum terjadi kesalahan.
2) Repressive control, adalah pengendalian yang dilakukan setelah terjadi kesalahan dalam pelaksanaannya, dengan maksud agar tidak terjadi pengulangan kesalahan, sehingga hasilnya sesuai dengan yang diinginkan. Repressive control ini dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a. Membandingkan antara hasil dengan rencana.

b. Menganalisis sebab – sebab yang menimbulkan kesalahan dan mencari tindakan perbaikannya.

c. Memberikan penilaian terhadap pelaksanaannya, jka perlu dikenakan sanksi hukuman kepadanya.

d. Menilai kembali prosedur – prosedur pelaksaan yang ada.

e. Mengecek kebenaran laporan yang dibuat oleh petugas pelaksana.
f. Jika perlu meningkatkan keterampilan atau kemampuan pelaksana melalui training atau education.

3) Pengendalian saat proses dilakukan, jika terjadi kesalahan segera diperbaiki.

4) Pengendalian berkala, adalah pengendalian yang dilakukan secara berkala, misalnya per bulan, per semester, dan lain – lain/

5) Pengendalian mendadak (sidak), adalah pengawasan yang dilakukan secara mendadak untuk mengetahui pelaksanaan atau peraturan – peraturan yang ada dilaksanakan atau tidak dilaksanakan dengan baik. Pengendalian mendadak ini sekali – sekali perlu dilakukan, supaya kedisiplinan karyawan tetap terjaga baik. 

6) Pengamatan melekat (waskat) adalah pengawasan/pengendalian yang dilakukan secara integrative mulai dari sebelum, pada saat, dan sesudan kegiatan dilakukan.
2.3.8 Macam-macam Pengendalian

Pengendalian ini dikenal atas beberapa macam yaitu :

1) Internal control, adalah pengendalian yang dilakukan oleh seorang atasan kepada bawahan.

2) External control, adalah pengendalian yang dilakukan oleh pihak luar.

3) Formal control, adalah pemeriksaan yang dilakukan instansi atau pejabat resmi dan dapat dilakukan secara intern maupun ekstern.

4) Informal control, adalah penilaian yang dilakukan oleh masyarakat atau konsumen, baik langsung maupun tidak langsung.
2.4 Kerangka Pemkiran
Pada penyususnan skripsi ini peneliti mengacu pada pendapat para ahli mengenai teori-teori yang berhubungan dengan fokus dan locus penelitian sebagai dasar dan pedoman ini sesuai dengan kenyataan dilapangan sehingga akan menghasilkan kesimpulan yang objektif berdasarkan masalah-masalah yang dikemukakan diatas maka peneliti akan mengemukakan teori-teori dari para ahli yang selanjutnya akan diterpakan sebagai kerangka pemikiran.

Pengendalian merupakan fungsi terakhir dari proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan pelaksanaan proses manajemen, oleh karena itu harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Peneliti menuangkan definisi Pengendalian menurut Halord Koontz (2011:241) yang diterjemahkan oleh Hasibuan dalam bukunya Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah berpendapat  bahwa : Pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara.
Membandingkan pengertian diatas sebagai berikut, adapun menurut Terry (2011:242) yang diterjemahkan Hasibuan dalam bukunya Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah berpendapat  bahwa :

Pengendalian sebagai proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan standar.

Dapat dikatakan bahwa pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksana sebagai proses penentuan, apa yang harus dicapai. Pengendalian dapat berjalan apabila dilaksanakan dengan Asas-asas Pengendalian, menurut Harold Koontz dan Cyril O’Donnel yang dikutip oleh Hasibuan (2011:243) dalam bukunya Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, yaitu :
1. Asas tercapainya tujuan (Principle of assurance of objective), artinya pengendalian harus ditunjukan kea rah tercapainya tujuan yaitu dengan mengadakan perbaikan untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan dari rencana.
2. Asas efisiensi pengendalian (principle of efficiency of control),artinya pengendalian itu efisien, jika dapat menghindari penyimpangan dari rencana, sehingga tidak menimbulkan hal-hal yang diluar dugaan.
3. Asas tanggung jawab pengendalian (principle of control responsibility), artinya pengendalian hanya dapat dilaksanakan jika manajer bertanggung jawab terhadap pelaksanaan rencana.
4. Asas pengendalian terhadap masa depan (Principle of future control), artinya pengendalian yang efektif harus ditujukan ke arah pencegahan penyimpangan-penyimpangan yang akan terjadi, baik pada waktu sekarang maupun masa yang akan datang.
5. Asas pengendalian langsung (Principle of direct control), artinya teknik control yang paling efektif ialah mengusahakan adanya manajer bawahan yang berkualitas baik.
6. Asas refleksi rencana (Principle of reflection plans), artinya pengendalian harus disusun dengan baik, sehingga dapat mencerminkan karakter susunan rencana.
7. Asas penyesuaian dengan organisasi (Principle of organizing suitability), artinya pengendalian harus dilakukan sesuai dengan struktur organisasi.
8. Asas pengendalian individual (Principle of individual of control), artinya pengendalian dan teknik pengendalian harus sesuai dengan kebutuhan.
9. Asas standar (Principle of standar), artinya pengendalian yang efektif dan efisien memerlukan standar yang akan dipergunakan sebagai tolok ukur pelaksanaan dan tujuan yang akan tercapai.
10. Asas pengendalian terhadap strategis (Principle of strategic poin control), artinya pengendalian yang efektif dan efisien memerlukan adanya perhatian yang diajukan terhadap faktor-faktor yang strategis.
Asas-asas Pengendalian sangat penting untuk membantu pelaksanaan pengendalian sungai. Pelaksanaan pengendalian dapat membantu untuk mewujudkan sungai yang bersih.
Pengendalian bukan hanya untuk mencari kesalahan-kesalahan, tetapi berusaha untuk menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan serta memperbaikinya jika terdapat kesalahan-kesalahan. Oleh karena itu, penguatan untuk pengendalian sangat berhubungan dengan terlaksananya tujuan-tujuan yang dapat dilihat dari teori yang dikemukakan Amos Neolaka (2008:41) dalam bukunya Kesadaran Lingkungan tentang Faktor-faktor Kesadaran Lingkungan, bahwa :
1. Faktor ketidaktahuan

Tidak-tahu berlawanan dengan kata tahu. Sadar dan tahu itu sama (sadar = tahu). Jadi apabila berbicara tentang ketidaktahuan maka hal itu juga membicarakan ketidaksadaran. Seseorang yang tahu akan arti pentingnya lingkungan sehat bagi makhluk hidup, maka orang tersebut akan senantiasa menjaga dan memelihara lingkungan.

2. Faktor kemiskinan

Kemiskinan membuat orang tidak peduli dengan lingkungan. kemiskinan adalah keadaan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum. Dalam keadaan miskin, sulit sekali berbicara tentang kesadaran lingkungan, yang dipikirkan hanya cara mengatasi kesulitannya, sehingga pemikiran tentang pengelolaan lingkungan menjadi terabaikan.

3. Faktor kemanusiaan

Kemanusiaan diartikan sebagai sifat-sifat manusia. Manusia adalah bagian dari alam atau pengatur alam. Pengatur atau penguasa disini diartikan manusia memiliki sifat serakah, yaitu sifat yang menganggap semuanya untuk dirinya dan keturuannya. Adanya sifat dasar manusia yang ingin berkuasa maka manusia tersebut mengenyampingkan sifat peduli terhadap sesama.
4. Faktor gaya hidup 

Dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) dan teknologi informasi serta komunikasi yang sangat pesat, tentunya berpengaruh pula terhadap gaya hidup manusia. Gaya hidup yang mempengaruhi perilaku manusia untuk merusak lingkungan adalah gaya hidup hedonism (berfoya-foya), materialistik (mengutamakan materi), sekularisme (mengutamakan dunia), konsumerisme (hidup konsumtif), serta individualisme (mementingkan diri sendiri).

Dengan demikian setiap organisasi membutuhkan pengendalian agar dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan sehingga tidak dapat terulang kembali.
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